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ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of Project-Based Learning (PjBL) in
enhancing students’ ecoliteracy through a Systematic Literature Review (SLR)
based on the PRISMA 2020 framework. The review included peer-reviewed journal
articles published between 2020 and 2026, obtained from several international
databases such as ScienceDirect, SpringerLink, MDPI, Taylor and Francis, Sage
Journals and Google Scholar. A total of 10 articles met the inclusion criteria and
were analyzed using thematic synthesis. The findings indicate that PjBL consistently
has a positive impact on students’ ecoliteracy across various educational levels. The
improvement is reflected in multiple dimensions, including environmental knowledge
(cognitive), environmental attitudes and awareness (affective), pro-environmental
behavior (conative), and creativity and practical skills. Among these, the cognitive
dimension is the most frequently developed, followed by affective and behavioral
aspects. Variations in PjBL implementation, such as PjBL-STEM, STEAM,
ecopreneurship-based PJBL, and differentiated PjBL, show different strengths in
enhancing specific ecoliteracy dimensions. Overall, PJBL is proven to be an effective
and holistic learning approach that integrates knowledge, skills, and real-world
experiences. However, gaps remain in terms of limited global research distribution
and the lack of long-term studies. Therefore, future research is recommended to
conduct longitudinal and cross-cultural studies to strengthen the generalizability of
findings.

Keywords: Ecolitracy, Project-Based Learning, Systematic Literature Review,
PRISMA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Project-Based Learning
(PjBL) dalam meningkatkan ekoliterasi (literasi ekologi) siswa melalui Systematic
Literature Review (SLR) berdasarkan kerangka kerja PRISMA 2020. Tinjauan ini
mencakup artikel jurnal mitra bestari (peer-reviewed) yang diterbitkan antara tahun
2020 hingga 2026, yang diperoleh dari beberapa basis data internasional seperti
ScienceDirect, SpringerLink, MDPI, Taylor and Francis, Sage Journals, dan Google
Scholar. Sebanyak 10 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis menggunakan
sintesis tematik. Temuan menunjukkan bahwa PjBL secara konsisten memberikan
dampak positif terhadap ekoliterasi siswa di berbagai jenjang pendidikan.
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Peningkatan tersebut tercermin dalam berbagai dimensi, meliputi pengetahuan
lingkungan (kognitif), sikap dan kesadaran lingkungan (afektif), perilaku pro-
lingkungan (konatif), serta kreativitas dan keterampilan praktis. Di antara dimensi
tersebut, dimensi kognitif adalah yang paling sering dikembangkan, diikuti oleh
aspek afektif dan perilaku. Variasi dalam implementasi PjBL, seperti PjBL-STEM,
STEAM, PjBL berbasis ecopreneurship, dan PjBL berdiferensiasi, menunjukkan
kekuatan yang berbeda-beda dalam meningkatkan dimensi ekoliterasi tertentu.
Secara keseluruhan, PjBL terbukti menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif
dan holistik yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
dunia nyata. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam hal keterbatasan distribusi
penelitian global dan kurangnya studi jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian di
masa depan direkomendasikan untuk melakukan studi longitudinal dan lintas
budaya guna memperkuat generalisasi temuan.

Kata Kunci: Ekoliterasi, Project-Based Learning, Systematic Literature Review,
PRISMA

A.Pendahuluan memengaruhi berbagai aspek

Isu lingkungan global telah kehidupan manusia (Perea et al.,

menjadi salah satu tantangan paling
mendesak yang dihadapi masyarakat
di seluruh dunia. Laporan dari
Intergovernmental Panel on Climate
Change menunjukkan bahwa
peningkatan suhu global berpotensi
melampaui ambang batas 1,5°C
dalam beberapa dekade mendatang,
yang dapat memicu peningkatan
frekuensi bencana alam seperti banjir
dan kekeringan, serta penurunan
produktivitas pertanian (UNESCO,
2025). Perubahan iklim, degradasi
ekosistem, pencemaran lingkungan,
serta eksploitasi sumber daya alam
yang tidak berkelanjutan telah
berkembang menjadi permasalahan

yang semakin  kompleks dan

2025). Kondisi ini menegaskan bahwa
krisis lingkungan tidak hanya bersifat
ekologis, tetapi juga berkaitan erat
dengan dimensi sosial dan
pendidikan, sehingga memerlukan
upaya sistematis untuk
menumbuhkan kesadaran dan
tanggung jawab pada generasi muda
(Molnar et al., 2026).

Pendidikan berperan sebagai
sarana strategis untuk mengatasi
tantangan lingkungan secara
berkelanjutan. Salah satu pendekatan
yang relevan adalah penerapan
pendidikan lingkungan sejak usia dini
(Salimi, Dardiri, et al., 2025). Melalui
pendidikan, individu tidak hanya
dibekali

pengetahuan tentang
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lingkungan, tetapi juga
mengembangkan sikap dan perilaku
yang pro terhadap lingkungan guna
mendukung keberlanjutan (Aikowe &
Mazancova, 2023).

Sejalan dengan peran strategis
pendidikan, ekoliterasi atau literasi
ekologi muncul sebagai kompetensi
kunci yang perlu dikembangkan dalam
proses pembelajaran (Lovren, 2023).
Ekoliterasi merujuk pada kemampuan
individu untuk memahami sistem
ekologi, mengenali keterkaitan antara
manusia dan lingkungan, serta
mengambil keputusan yang
bertanggung jawab demi
keberlanjutan ekosistem (Goleman et
al., 2012). Kompetensi ini tidak hanya
mencakup aspek pengetahuan, tetapi
juga sikap dan perilaku yang
terintegrasi dalam membentuk
kesadaran lingkungan (Hollweg et al.,
2011; Sharma, 2023). Berdasarkan
uraian  tersebut, pengembangan
ekoliterasi sejak dini menjadi langkah
penting dalam membentuk generasi
yang memiliki kepedulian dan
tanggung jawab terhadap lingkungan
(Perea et al., 2025). Pada jenjang
sekolah dasar, ekoliterasi berperan
penting dalam membentuk

kemampuan siswa untuk memahami,

beradaptasi, berempati, dan bertindak
demi keberlanjutan lingkungan.
Ekoliterasi telah diakui sebagai
kompetensi penting dalam pendidikan
lingkungan, namun bukti empiris
menunjukkan bahwa capaian
ekoliterasi masih belum optimal,
khususnya di Indonesia. Dari aspek
kognitif, siswa Indonesia
menunjukkan skor sebesar 67,19%,
yang berada di bawah rata-rata
indikator lainnya (Napitupulu et al.,
2025). Temuan ini sejalan dengan
hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) 2022
yang menunjukkan bahwa literasi
sains siswa Indonesia masih berada di
bawah rata-rata internasional (OECD,
2023). Meskipun sebagian besar
siswa menunjukkan kesadaran
terhadap isu lingkungan global, tingkat
kepercayaan mereka terhadap peran
sains dalam mengatasi permasalahan
tersebut relatif rendah dibandingkan
dengan siswa di negara lain. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan
antara pemahaman konseptual dan
kemampuan untuk mengaplikasikan
pengetahuan dalam konteks nyata.
Kondisi tersebut dipengaruhi
oleh berbagai faktor dalam
pelaksanaan pembelajaran di

sekolah. Sejumlah penelitian
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menunjukkan  bahwa  rendahnya
literasi lingkungan siswa berkaitan
dengan terbatasnya pengalaman
belajar yang menekankan penerapan
konsep dalam konteks kehidupan
nyata, serta kurangnya keterlibatan
siswa dalam aktivitas berbasis inkuiri
dan pemecahan masalah, sehingga
mereka kurang memahami hubungan
antara manusia dan lingkungan
(Ismawati et al., 2024; Marwah &
Pertiwi, 2024). Selain itu, (Adela &
Permana, (2020) menyoroti bahwa
pembelajaran lingkungan cenderung
bersifat terfragmentasi, akibatnya
siswa mengalami kesulitan dalam
menghubungkan pengetahuan
dengan tindakan nyata, yang pada
akhirnya menghambat perkembangan
ekoliterasi secara optimal (Rahayu et
al., 2025).

Untuk mengatasi tantangan
tersebut, diperlukan  pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman autentik siswa. Salah
satu pendekatan yang menjanjikan
adalah Project-Based
(PjBL). PjBL merupakan model

pembelajaran yang berpusat pada

Learning

siswa, yang melibatkan mereka dalam
mengeksplorasi permasalahan dunia
nyata melalui aktivitas kolaboratif dan

berbasis inkuiri (Nurhidayah et al.,
2021). Melalui proyek autentik, siswa
didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis,
keterampilan pemecahan masalah,
dan keaktifan belajar, yang
merupakan komponen penting dalam
pengembangan ekoliterasi (Zulyusri
et al, 2023). Dalam konteks
pendidikan lingkungan, PjBL
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk terlibat langsung dengan
permasalahan ekologi, sehingga tidak
hanya memperkuat pemahaman
konseptual, tetapi juga mendorong
terbentuknya perilaku berkelanjutan
(Oktafiani et al., 2025). Hal ini sejalan
dengan penelitian Rahayu et al,
(2025) yang menunjukkan bahwa
model PjBL terdiferensiasi efektif
meningkatkan ekoliterasi siswa, yang
ditunjukkan oleh peningkatan skor dari
64,03 menjadi 75,32, lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol (66,68
menjadi 70,35) serta signifikan secara
statistik (p < 0,05).

Meskipun berbagai penelitian
telah menunjukkan dampak positif
PjBL terhadap

ekoliterasi, seperti

aspek-aspek
peningkatan
kesadaran lingkungan, keterampilan
berpikir kritis, dan keterlibatan siswa,

temuan-temuan tersebut masih

282



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

terfragmentasi. Selain itu, penelitian
yang secara eksplisit mengkaji
hubungan antara PjBL dan ekoliterasi
masih relatif terbatas, karena banyak
studi menggunakan istilah yang
tumpang tindih  seperti literasi
lingkungan atau pendidikan
keberlanjutan. Literatur yang ada juga
menunjukkan bahwa penelitian
sebelumnya cenderung berfokus pada
konteks pendidikan tertentu, sehingga
belum memberikan gambaran
komprehensif mengenai kontribusi
PjBL terhadap ekoliterasi di berbagai
jenjang dan lingkungan pembelajaran.

Berdasarkan kesenjangan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
melakukan tinjauan pustaka
sistematis menggunakan kerangka
PRISMA 2020 (Page et al., 2021).
Tinjauan ini berfokus pada analisis
dan sintesis penelitian terkait

efektivitas PjBL dalam meningkatkan

ekoliterasi di berbagai konteks
pendidikan.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) yang dipandu oleh
protokol PRISMA 2020 (Preferred
Reporting Items for Systematic

Reviews and Meta-Analyses).

Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan proses yang transparan,
sistematis, dan dapat direplikasi
dalam mengidentifikasi, menyeleksi,
serta mensintesis studi-studi yang
relevan terkait implementasi Project-
Based Learning (PjBL) dalam
meningkatkan  ekoliterasi  siswa.
Metode SLR juga memungkinkan
analisis yang komprehensif terhadap
tren penelitian, pola metodologis,
serta kesenjangan penelitian dalam
literatur yang ada (Page et al., 2021).

Mengingat masih terbatasnya
jumlah penelitian yang secara eksplisit
membahas ekoliterasi dalam
kerangka PjBL, tinjauan ini juga
memasukkan konstruk yang berkaitan
erat, seperti literasi lingkungan
(environmental literacy), literasi
ekologi (ecological literacy), dan
pendidikan keberlanjutan
(sustainability ~ education) untuk
memberikan pemahaman yang lebih
luas dan komprehensif terhadap topik
yang dikaji.
Strategi Pencarian Literatur

Proses pencarian literatur
dilakukan secara sistematis dengan
menggunakan beberapa basis data
ilmiah internasional bereputasi, di
antaranya ScienceDirect,

SpringerLink, MDPI, Taylor & Francis,
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Sage Journals, dan Google Scholar.
Selain itu, artikel yang terindeks
Scopus diprioritaskan guna
memastikan inklusi studi-studi
berkualitas tinggi dan diakui secara
internasional. Adapun bentuk umum
search string yang digunakan adalah
sebagai berikut:
("Project-Based Learning" OR "PjBL")
AND ("ecoliteracy” OR "environmental
literacy” OR "ecological literacy” OR
"sustainability education” OR
"environmental awareness”) AND
("education” OR ‘"students" OR
"school")
Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Artikel yang diperoleh diseleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan guna
memastikan relevansi dan kualitas.
Kriteria Inklusi:
Artikel jurnal yang telah melalui proses
peer-review;
Penelitian yang membahas PjBL atau
pendekatan pembelajaran berbasis
proyek;
1. Penelitian yang mengkaji
ekoliterasi atau konstruk terkait
seperti  pendidikan lingkungan,
literasi lingkungan (environmental
literacy), literasi ekologi (ecological

literacy), atau pendidikan

keberlanjutan (sustainability
education);

2. Penelitian yang dilakukan dalam
konteks pendidikan formal (sekolah
dasar, menengah, atau pendidikan
tinggi);

3. Artikel yang diterbitkan pada
rentang tahun 2020-2026.

Kriteria Eksklusi:

Publikasi non-akademik seperti
editorial, artikel opini, atau abstrak
konferensi;

1. Artikel yang tidak membahas hasil
pembelajaran terkait lingkungan
atau ekologi;

2. Artikel yang tidak tersedia dalam
bentuk teks lengkap (full text);

3. Studi duplikat yang diperoleh dari
berbagai basis data.

Prosedur Seleksi Data

Proses seleksi artikel mengikuti
empat tahapan dalam kerangka
PRISMA, yaitu
penyaringan (screening), kelayakan

identifikasi,

(eligibility), dan inklusi (Page et al.,
2021). Seluruh artikel yang diperoleh
dikompilasi dan dikelola
menggunakan perangkat lunak
manajemen referensi untuk
menghapus data duplikat. Pada tahap
penyaringan, judul dan abstrak
ditelaah untuk menilai kesesuaiannya

dengan tujuan penelitian. Artikel yang
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memenuhi kriteria awal selanjutnya
dianalisis secara menyeluruh melalui
pembacaan teks lengkap pada tahap
kelayakan. Artikel yang lolos tahap ini
kemudian dimasukkan dalam proses
sintesis. Keseluruhan proses seleksi
akan disajikan dalam diagram alur
PRISMA 2020 guna menjamin
transparansi dan replikasi penelitian.
Penilaian Kualitas

Untuk memastikan reliabilitas
dan validitas temuan, dilakukan
penilaian kualitas terhadap seluruh
studi yang disertakan. Kriteria
penilaian diadaptasi dari pedoman
systematic review, yang meliputi:

1. Kejelasan tujuan penelitian;

2. Kesesuaian desain penelitian;

3. Kecukupan ukuran sampel;

4. Validitas dan reliabilitas instrumen
pengumpulan data;

5. Relevansi  penelitian  terhadap
capaian ekoliterasi.

Setiap studi dievaluasi untuk
memastikan bahwa hanya penelitian
yang memiliki kualitas metodologis
baik dan relevan yang dimasukkan
dalam sintesis akhir.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan

pendekatan sintesis tematik untuk

mengidentifikasi pola dan temuan

utama dari studi yang dipilih. Analisis

difokuskan pada:

1. Efektivitas PjBL dalam
meningkatkan  capaian terkait
ekoliterasi;

2. Dimensi ekoliterasi (pengetahuan,
sikap, dan perilaku lingkungan);

3. Variasi implementasi proyek pada
berbagai jenjang pendidikan;

4. Tren penelitian dan distribusi
publikasi;
5. Metodologi penelitian yang
digunakan (kualitatif, kuantitatif,

dan metode campuran).

Hasil analisis disusun dan
diinterpretasikan secara sistematis
untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai kontribusi
PjBL dalam

ekoliterasi  di

pengembangan
berbagai konteks

pendidikan.
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Gambar 1. Diagram Alur PRISMA
2020 untuk Proses Seleksi Studi
menurut (Page et al., 2021)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil
Berdasarkan hasil seleksi
menggunakan  protokol PRISMA

2020, sebanyak 10 artikel memenuhi
kriteria inklusi dan dianalisis dalam
tinjauan literatur sistematis ini. Artikel-
artikel tersebut diterbitkan antara
tahun 2020 dan 2025, mencakup
berbagai jenjang pendidikan, latar
belakang geografis, dan varian
implementasi PjBL.

1. Distribusi Artikel berdasarkan
Jenjang Pendidikan

Analisis terhadap 10 artikel yang
disertakan mengungkapkan distribusi
yang beragam di seluruh jenjang
pendidikan. Sebagian besar studi
dilakukan pada jenjang sekolah
menengah atas (SMA) dengan 4 studi,
diikuti oleh sekolah dasar (SD)
dengan 2 studi, dan perguruan tinggi
serta sekolah menengah pertama
(SMP) masing-masing 1 studi. Satu
studi berasal dari konteks
internasional, khususnya dari Spanyol
pada jenjang sekolah dasar (Botella et
al., 2022). Distribusi lengkap disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Artikel berdasarkan
Jenjang Pendidikan

Jenjang  Jumlah Referensi

Pendidikan Artikel

(SD) 3 (Botella et al.,
2022; Rahayu et
al., 2025;
Syafi'atun et al.,

2022)

(SMP) 1 (Hapipah et al.,

2024)

(SMA) 4 (Kamil et al.,
2020; Oktafiani
et al., 2025;
Pertiwi et al.,
2024; Rahmawati

et al., 2025)
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Perguruan 2 (Derkach et al.,
Tinggi 2023; Espino-

Diaz et al., 2025)

Total 10

Temuan ini mengindikasikan
bahwa implementasi PjBL untuk
meningkatkan ekoliterasi telah lebih
banyak diteliti pada jenjang SMA
dibandingkan jenjang lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa peneliti
cenderung mengimplementasikan
PjBL pada tahap perkembangan yang
lebih matang secara kognitif.

2. Distribusi Artikel berdasarkan
Negara Penelitian

Dari segi distribusi  geografis,
mayoritas artikel (8 dari 10) berasal
dari Indonesia, sementara dua artikel
berasal dari Spanyol (Botella et al.,
2022; Espino-Diaz et al., 2025) dan
satu dari Ukraina (Derkach et al.,,
2023). Dominasi studi Indonesia
mencerminkan perhatian akademis
yang signifikan terhadap urgensi
pengembangan  ekoliterasi  siswa
melalui model pembelajaran inovatif.
3. Dimensi Ekoliterasi yang
Dikembangkan melalui PjBL
Berdasarkan hasil analisis tematik,
dimensi ekoliterasi yang
dikembangkan dalam studi yang
dianalisis  dapat  dikelompokkan

menjadi empat kategori utama: (1)

pengetahuan lingkungan/kognitif, (2)
sikap dan kesadaran
lingkungan/afektif, (3) perilaku dan
tindakan pro-lingkungan/konatif, serta
(4) kreativitas dan keterampilan
praktis. Distribusi dimensi-dimensi ini
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Dimensi Ekoliterasi yang

Dikembangkan dalam Studi yang

Dianalisis

Dimensi Jumlah Referensi

Ecoliterasi

Pengetahu 9 Syafi'atun et al.

an (2022); Oktafiani

lingkungan et al. (2025);

(kognitif) Hapipah et al.
(2024); Rahayu et
al. (2025); Pertiwi
et al. (2024);
Rahmawati et al.
(2025); Kamil et
al. (2020);
Derkach et al.;
Espino-Diaz et al.
(2025)

Sikap dan 7 Botella et al.

kesadaran (2022);

lingkungan Rahmawati et al.

(afektif) (2025); Kamil et

al. (2020);
Oktafiani et al.
(2025); Lestari et
al. (2025);
Rahayu et al.
(2025); Derkach

et al.
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Perilaku/tin 5 Botella et al.

dakan pro- (2022);

lingkungan Rahmawati et al.

(konatif) (2025); Kamil et
al. (2020);
Oktafiani et al.
(2025); Syafiatun
et al. (2022)

Kreativitas 4 Syafi'atun et al.

dan (2022); Oktafiani

keterampila et al. (2025);

n praktis Hapipah et al.
(2024); Derkach
et al.

4, Variasi Implementasi

Pembelajaran Berbasis Proyek
Analisis terhadap 10 artikel yang
disertakan mengidentifikasi berbagai
varian implementasi PjBL yang
diterapkan dalam konteks ekoliterasi.
Tabel 3 menyajikan klasifikasi varian
PjBL yang teridentifikasi.

Tabel 3. Variasi Implementasi PjBL

dalam Studi yang Dianalisis

Varian PjBL  Jumlah Referensi

Studi

PjBL Standar 5 Syafi'atun et
al. (2022);
Lestari et al.
(2025);
Rahayu et al.
(2025); Kamil
et al. (2020);
Espino-Diaz
et al. (2025)

PjBL-STEM 2 Hapipah et al.
(2024); Pertiwi
et al. (2024)

PjBL-STEAM 1 Rahmawati et

dengan Design al. (2025)

Thinking

PjBL 1 Oktafiani et al.

Ecopreneurship (2025)

PjBL 1 Rahayu et al.

Terdiferensiasi (2025)

5. Efektivitas PjBL dalam
Meningkatkan Ekoliterasi

Semua studi yang dianalisis
menunjukkan bahwa implementasi
PjBL memberikan dampak positif
terhadap ekoliterasi atau konstruk
terkait. Syafi'atun et al. (2022)
melaporkan rata-rata skor ekoliterasi
siswa melampaui KKM dengan
ketuntasan klasikal >75%. Espino-
Diaz et al. (2025) menemukan
peningkatan signifikan pengetahuan
SDGs dengan hasil t (100) = —-4,68; p
< 0,001 dan Cohen’s d =0,47. Rahayu
et al. (2025)
peningkatan nilai

menunjukkan

kelompok
eksperimen dari 64,03 menjadi 75,32,
sedangkan kelompok kontrol dari
66,68 menjadi 70,35 (p = 0,039).
Pertiwi et al. (2024) juga menemukan
peningkatan kelompok eksperimen

sebesar  16,94%, lebih  tinggi
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dibanding kelompok kontrol sebesar
10,16% (p < 0,05).

Oktafiani et al. (2025)
melaporkan literasi lingkungan siswa
mencapai 75%—-82% dengan N-Gain
45%—-100% dan sig. 0,000. Botella et
al. (2022) menemukan tidak ada
perbedaan signifikan sikap pro-
lingkungan antara kelompok
eksperimen dan kontrol, meskipun
terjadi peningkatan perilaku daur
ulang setelah intervensi selama 4
Derkach

peningkatan berpikir kritis sebesar

minggu. melaporkan
51% dan kreativitas sebesar 49%.
Hapipah et al
implementasi PBL-STEM berbasis
ecobrick meningkatkan ekoliterasi

menunjukkan

secara signifikan dengan p < 0,05, N-
Gain 0,69, dan kenaikan nilai rata-rata
dari 42,9 menjadi 82,2.

Rahmawati et al. menemukan
tingkat ekoliterasi siswa berada pada
kategori sedang pada aspek kognitif,
afektif, dan perilaku, serta siswa
perempuan lebih unggul pada aspek
kognitif dan afektif dibanding siswa
laki-laki (p < 0,05). Sementara itu,
Kamil et al. menyimpulkan bahwa
proyek hijau efektif meningkatkan
kreativitas dan ekoliterasi siswa
melalui kegiatan pengolahan bahan

limbah  menjadi  produk yang

bermanfaat.

Pembahasan
Efektivitas PjBL dalam
Meningkatkan Ekoliterasi

Analisis terhadap 10 studi
secara konsisten menunjukkan bahwa
Pembelajaran Berbasis Proyek efektif
dalam meningkatkan ekoliterasi siswa
di berbagai jenjang pendidikan.
Konsistensi ini memperkuat argumen
bahwa PjBL memiliki karakteristik
pedagogis inheren yang sangat
sesuai dengan kebutuhan
perkembangan  ekoliterasi, vyaitu
pembelajaran pengalaman autentik,
keterlibatan aktif, dan refleksi kritis
terhadap isu lingkungan nyata
(Goleman et al., 2012; Hiola et al,,
2026; Nurhidayah et al, 2021).
Efektivitas PjBL dalam konteks
ekoliterasi dapat dijelaskan melalui
beberapa mekanisme. Pertama, PjBL
mendorong keterlibatan langsung
siswa dalam masalah ekologi nyata,
sehingga pembelajaran tidak hanya
mencakup ranah kognitif, tetapi juga
menyentuh dimensi afektif dan konatif
(Salimi et al., 2025). Hal ini sejalan
dengan pandangan Hollweg et al,
(2011) bahwa ekoliterasi yang utuh

harus mengintegrasikan
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pengetahuan, sikap, dan perilaku
secara bersamaan. Kedua, melalui
proyek lingkungan yang kolaboratif,
siswa mengembangkan keterampilan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan
masalah yang merupakan komponen
penting dalam ekoliterasi (Murti et al.,
2025; Wibowo et al., 2024). Ketiga,
pembelajaran berbasis proyek
menciptakan konteks autentik yang
memfasilitasi transfer pengetahuan ke
dalam tindakan nyata di dunia
kehidupan, sebagaimana dilaporkan
oleh (Foundation, 2021; Kamil et al.,
2020; Rahayu et al., 2025).

Variasi Implementasi dan
Implikasinya terhadap Ecoliterasi
Temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa  variasi
implementasi PjBL menghasilkan efek
yang berbeda pada  dimensi
ekoliterasi  yang
Integrasi PjBL dengan STEM/STEAM
(Hapipah et al., 2024; Pertiwi et al.,
2024; Rahmawati et al., 2025)

cenderung lebih  efektif dalam

dikembangkan.

mengembangkan dimensi kognitif
khususnya pengetahuan ilmiah
tentang ekosistem karena pendekatan
ini  mengombinasikan pemahaman
konseptual dengan keterampilan
rekayasa dan teknologi dalam konteks

lingkungan. Sebaliknya, PjBL berbasis

ecopreneurship Oktafiani et al., (2025)
tampaknya lebih efektif dalam
mengembangkan dimensi afektif dan
konatif.

Pola Penelitian: Metode, Konteks,
dan Kesenjangan yang
Teridentifikasi

Dari perspektif metodologis, mayoritas
studi (7 dari 10) menggunakan desain
kuasi-eksperimental dengan
pengukuran pra-tes dan pasca-tes.
Dominasi studi Indonesia (9 dari 10
artikel) menunjukkan adanya
kesenjangan dalam
berbasis PjBL  dari

perspektif global. Selain itu, mayoritas

penelitian

ekoliterasi

studi mengukur ekoliterasi dalam
jangka pendek sehingga belum
diketahui apakah peningkatan yang
dicapai bertahan dalam jangka
panjang. Kesenjangan ini merupakan
peluang signifikan bagi penelitian
masa depan.

Konsep dan Aspek Ekoliterasi

sebagai Landasan Teoretis
Pembelajaran Lingkungan
Berbasis PjBL

Ekoliterasi dipahami sebagai

kesadaran individu untuk memahami,
menghargai, dan berinteraksi secara
bijak dengan lingkungan dan
ekosistem (Salimi et al., 2025).
dimensi

Ekoliterasi mencakup
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pengetahuan (kognitif), keterikatan
(afektif),
bertanggung jawab (konatif), dan

emosional perilaku

koneksi
(Hollweg et al., 2011). Struktur PjBL

selaras dengan keempat dimensi

spiritual dengan alam

tersebut: dimensi kognitif melalui
investigasi, dimensi afektif melalui
keterlibatan pada masalah nyata,
serta dimensi perilaku dan spiritual
melalui  proyek nyata  seperti
kampanye lingkungan atau
pembuatan produk ramah lingkungan
(Goleman et al., 2012; Salimi et al.,
2025).

Kesesuaian ini menjelaskan mengapa
dimensi kognitif paling dominan
berkembang (9 dari 10 studi), diikuti
dimensi afektif (7 dari 10 studi).
Sementara itu, dimensi konatif hanya
muncul pada 5 dari 10 studi,
menunjukkan  bahwa  perubahan
perilaku masih menjadi tantangan. Hal
ini sejalan dengan Sanchez-garcia &
Reyes-de-cozar, (2025) yang
menyatakan bahwa perilaku pro-
lingkungan memerlukan keterlibatan
berulang dalam konteks nyata. Studi
seperti Kamil et al. (2020) dan
Syafi'atun et al. (2022) menunjukkan
bahwa aktivitas konkret seperti 3R
dan pembuatan produk ekologis dapat

memperkuat dimensi perilaku (Salimi

et al., 2025).
PjBL sebagai Metode
Pengembangan Ekoliterasi:
Mekanisme dan Kondisi
Pendukung

Kontribusi kritis tinjauan ini terletak

pada pengungkapan mekanisme

spesifik melalui mana PjBL
mengembangkan ekoliterasi. Literatur
tentang metode ekoliterasi
mengidentifikasi beberapa
pendekatan kunci: kegiatan
konservasi  praktis, pengalaman

berbasis lapangan, bercerita dan
keterlibatan afektif, pembelajaran
terintegrasi teknologi, dan
pembelajaran berbasis proyek itu
sendiri (Kazazoglu, 2025; Salimi,
Karsono, et al., 2025). Tinjauan ini
mengonfirmasi bahwa PjBL berfungsi
sebagai wahana integratif yang
mencakup beberapa pendekatan ini
secara bersamaan.

Menuju Sintesis: PjBL sebagai
Strategi Pengembangan Ekoliterasi
yang Komprehensif

Secara keseluruhan, temuan tinjauan
ini  mendukung  sintesis  yang
menempatkan PjBL sebagai salah
satu metode pengembangan
ekoliterasi yang paling komprehensif

dan koheren secara teoretis yang
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tersedia dalam pendidikan formal. Di
antara  berbagai metode yang
diidentifikasi dalam literatur ekoliterasi
termasuk  bercerita, karyawisata,
kegiatan 3R, inkuiri terbimbing,
program eco-school, dan
pembelajaran terintegrasi teknologi
(Salimi et al., 2025). PjBL menonjol
sebagai kerangka pedagogis
pemersatu yang dapat
menginkorporasi dan memperkuat
setiap pendekatan tersebut dalam
satu pengalaman belajar yang

koheren.

E. Kesimpulan

Tinjauan pustaka sistematis ini
menunjukkan bahwa PjBL merupakan
pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan ekoliterasi siswa di
berbagai konteks pendidikan. PjBL
memfasilitasi pengalaman belajar
yang bermakna dengan
mengintegrasikan isu-isu lingkungan
nyata, sehingga tidak hanya
meningkatkan pemahaman kognitif,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran
lingkungan serta perilaku yang pro
terhadap lingkungan. Efektivitas PjBL

dipengarubhi oleh desain
implementasinya, di mana
pendekatan  terintegrasi  seperti

STEM/STEAM dan ecopreneurship

menunjukkan potensi yang lebih besar

dalam mengembangkan dimensi

tertentu dari ekoliterasi. Meskipun

demikian, penelitian ini  juga

mengidentifikasi beberapa

kesenjangan, di antaranya dominasi
desain penelitian jangka pendek serta
keterbatasan perspektif internasional.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengeksplorasi

dampak jangka panjang serta

penerapan dalam konteks yang lebih
luas guna memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai

pengembangan ekoliterasi.
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